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Sabut kelapa merupakan limbah vang belum banyak dimanfaatkan. Dengan
pengolahan sederhana, sabut kelapa dapat menghasilkan produk baru yang
bernilai ekonomi tinggi. Dalam penelitian ini sabut kelapa dimaniaatkan sebagai
bahan dasar pembuat asap cair. Dimana asap cair merupakan cairan kondensal
dari asap yang telah mengalami penyimpanan dan penyaringan untuk memisahkan
tar dan bahan-bahan partikulat, Asap eair yang dihasilkan memiliki wama coklat
kehitamman dan berbau seperti asap pembakaran sabut kelapa, Setelah dilakukan
karakterisasi dengan menggunakan GC/MS, diketshui bahwa kandungan utama
asap cair sabut kelapa adalah asam asetat (42,00 %), fenol (23,94 %), 2-propanon
(7.04 %), furfuran (4,06 %) dan puaiakol (3,32 %), Asap cair sabul kelapa
memiliki pH sebesar 3,48,
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kelapa merupakan salah satu komodin perkebunan yang penting di Indonesia.
Komexditi ini telah lama dikenal dan sangat berperan bagi kehidupan baik dari
aspek ekonomi maupun aspek sosial budaya.

Schagian besar petani kelapa menjual produknya dalam bentuk mentah
ataupun  kopra. Bahkan kalangan industri belum  banyak melink untuk
meningkatkan nilai tambah produk olahan kelapa'. Sabut kelapa. tempurung
kelapa dan air kelapa lebih banyak menjadi limbah vang tidak berguna’,

Mendengar kata limbah, bayangan orang tertuju pada sisa, buangan, Kotor
dan mencemari lingkunpan, Kesadaran untuk memanfaatkan limbah perlu
ditingksmkan. Penanganan limbah yang tidak tepat dapat menurunkan Kualitas
lingkungan dan merugikan ekasistem'. Untuk itu perle dilakukan suam upayva
penanggulangan limbah dengan memanfaatkannya sehingga limbah tersebut dapat
diolah menjadi produk vang bernilai ekonomi.

Limbah merupakan bahan yang dibuang atau terbuang dar hasil aktivitas
manusia maupun proses alam 'ya.ng belum memiliki nilai ekonomis'. Secara garis
besar limbah dapat dibedakan menjadi tiga jenis, pertama limbah organik vang
secara alami mudah terurai eleh akrivitas mikroorganisme. Kedus, limbah
anotganik vang tidak mudah hancur atau lapuk, Ketiga, limbah bahan berbahaya
atau beracun'.

Limbah sabut kelapa dengan pengolahan sederhana dapat menghasilkan
produk bara vang memiliki nilai ekonomis yang tinggi, Serunya dapat dijadikan
sebagai bahan baku utama spingbed dan serbuknya bisa diolah menjadi media
tanaman dan pupuk organik'.

Pada penelitian ini dicoba memanfaatkan limbah sabut kelapa sebagai
bahan dasar produksi asap cair. Sebagaimana diketahui, masyarakat tradisional
sudah lama mempergunakan sabut kelapa sebagai bahan bakar untuk memasak
dan sebagai pengawet makanan melalii proses pengasapan langsung”. Selain

mudah didapatkan dan lcbih ekonomis, dengan menggunakan sabut kelapa
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schagal bahan bakar, masakan vang dibasilkan lebih enak. tahan lama dan
memiliki cita rasa vang khas,

Mamun proses pengasapan sccara tradisional ini mempunyvai beberapa
kelemahan seperti kualitas yvang kurang konsisten. terdepositnya ler pada baban
makanan  sehingpa  membahavakan  keschatan, menyebabkan  pencemaran
lingkunpan serta memungkinkan bahayva kehakaran®.

Kelemahan-kelemahan diatas dapat diatasi dengan mengunakan asap cair,
vaitu cairan kondensat dari asap yang lefah mengalami penvimpanpan dan
penyaringan untuk memisahkan tar dan baban-bahan partikulat . Dimana selama
pirolisis, komponen sabut kelapa seperti selulosa, hemiselulosa dan lignin akan
mengalami pirolisa menghasilkan 3 kelompok senvaws vailu senyawa mudah
menguap vang dapat terkondensasi, gas yang tidak dapat dikondensasikan dan zat
padat berupa arang.

Berdasarkan penelitian vang pernah dilakukan terhadap tempurung kelapa
sawit, cita rasa vang khas tersebut berasal dan senyawa organik vang terdapat
dalarm asap hasil pembakaran, Senvawa organik yang terkandung didalamnya
antara lain asam-asam, derivat fenol dan karbonil™®.

Kandungan senyawa dalam ssap cair vang dihasilkan dan limbah sabut
kelapa kemudian dikarakterisasi dengan menggunakan GC/MS.

Penelitian inl sangat penting karena menghasilkan produk baru berups
gsap cair vang sangat besar manfsatnys, juga sebagai alterpatf penanganan
limbah serta kebersihan lingkungan. Dengan dilakukan penelitian ini sekaligus

dapat meningkatkan nilai tambah dan limbah,

1.2 Batasan Masalah
Masalah vang akan diteliti dalam penelitian ini adalah proses pembuatan asap cair
dari limbah sabut kelapa secara pirolisis dan mengkaraklensasi asap cair lersebut

dengan mengpunakan GCMS,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian il dapat disimpulkan bahwa limbah sabut kelapa dapat
dimanfaatkan sebagai bahan pembual asap cair dengan cara pirolisis sederbana.
Asap cair sabut kelapa memiliki warna coklat kehitaman, dan berbau seperti asap
pembakaran sabut kelapa, Masil karakterisasi asap cair dari sabut kelapa dengan
GO/MS diperoleh 27 macam senyawa. Kandungan yang paling banyak dalam
asap cair sabul kelapa adalah asam asetat (42,00 %), fenol (25,99 %), 2-propanon
(7.04 %), furfuran (4.06%) dan guaizkel (3,32 %), Asap cair sabut kelapa
memiliki pH scbesar 3,48,

5.2 Saran

Bagi peneliti selanjutnya disarankan supaya dalam memproduksi asap cair alat
yang digunakan dilengkapi dengan penpatur subu dan perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut untuk mengaplikasikannya terhadap makanan sehingga dapat

diketahui penpgaruhnya terhadap makanan.
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